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BAB IV 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil temuan dan pembahasan terkait fokus penelitian 
mengenai pendidikan karakter pada pekerja anak pabrik batu bata (Lio) dalam 
lingkungan keluarga di Desa Wibawamulya, Kecamatan Cibarusah 
Kabupaten Bekasi dihasilkan beberapa kesimpulan. Di antaranya adalah 
sebagai berikut: 
1. Penanaman nilai-nilai pendidikan karakter yang dilakukan oleh orang tua, 
khususnya nilai religius, jujur, disiplin, mandiri, kerja keras, dan 
bersahabat/komunikatif terhadap anaknya yang berstatus pekerja anak 
pabrik batu bata telah ditanamkan sejak anak masih kecil. Pada tahap 
remaja, orang tua memberi kebebasan pada anak. Terutama memberi 
kebebasan dalam jam bermain, belajar, dan melaksanakan ibadah shalat. 
Walaupun demikian, dijumpai pula pada orang tua menerapkan pola asuh 
otoriter dan demokratis di saat atau situasi tertentu. 
2. Orang tua pekerja anak dalam penanaman nilai-nilai karakter 
menggunakan cara pembiasaan, pemberian nasihat, dan keteladanan, 
walaupun orang tua cenderung kurang memberikan keteladanan dengan 
baik pada anak dalam aspek nilai religius. 
3. Penerapan nilai-nilai pendidikan karakter dalam kehidupan sehari-hari 
pekerja anak cenderung belum mampu menerapkan nilai-nilai pendidikan 
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karakter secara maksimal. Karena, ada nilai karakter yang belum 
diterapkan dengan baik. Nilai karakter tersebut, yaitu nilai religius dan 
disiplin.  
4. Faktor kemiskinan, rendahnya pendidikan, dan budaya masyarakat telah 
menyebabkan anak terlibat dalam dunia kerja. Termasuk bagi ketiga 
pekerja anak pabrik batu bata di Desa Wibawamulya. Kondisi tersebutlah 
yang memungkinkan para anak tersebut tumbuh menjadi seseorang 
berkarakter yang mandiri dan pekerja keras sejak usia kanak-kanak.  
5. Proses pendidikan karakter pada pekerja anak pabrik batu bata dalam 
lingkungan keluarga di Desa Wibawamulya, Kecamatan Cibarusah, 
Kabupaten Bekasi dijumpai beberapa hambatan yang berasal dari faktor 
internal dan faktor eksternal. Hambatan internal, antara lain kurangnya 
intensitas perjumpaan dan komunikasi antara orang tua dengan anak 
disebabkan kesibukan orang tua dan anak yang harus bekerja dan sekolah 
(bagi pekerja anak yang masih melanjutkan sekolah), rendahnya 
pendidikan orang tua, kurangnya keteladanan orang tua terhadap anak, dan 
pola asuh anak cenderung permisif. Sedangkan hambatan eksternal, antara 
lain pengaruh lingkungan sosial sekitar pekerja anak dan pengaruh 
perkembangan teknologi, informasi, dan komunikasi. 
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B. Saran 
Berdasarkan kesimpulan di atas maka saran yang peneliti ajukan antara lain: 
1. Bagi Para Orang tua 
a. Sebaiknya para orang tua pekerja anak tidak terlalu memberikan suatu 
kebebasan kepada anak untuk melaksanakan ibadah shalat, 
bermain/bergaul dengan temannya sampai larut malam bahkan tidak 
pulang, serta belajar ketika menjelang ujian saja. Orang tua perlu 
memberi pengawasan dan selalu membimbing anak supaya anak tidak 
berbuat semaunya sendiri.  Sehingga, lebih mudah untuk diarahkan ke 
arah yang lebih baik. 
b. Para orang tua di keluarga pekerja anak harus lebih memperhatikan 
anak-anak, antara lain dengan memberi teladan perilaku-perilaku yang 
baik untuk anak dan menciptakan lingkungan keluarga religius, 
sehingga anak akan lebih taat beragama. Selain itu, juga perlu 
keterlibatan ayah (bapak) atau ibu untuk saling kerja sama dalam 
menanamkan nilai-nilai karakter, tidak hanya ibu atau bapak saja yang 
diserahi tugas untuk mendidik anak.  Keduanya harus memanfaatkan 
semaksimal mungkin ketika di rumah untuk memperhatikan 
perkembangan karakter atau watak anak. 
2. Bagi Pekerja Anak 
Bagi para pekerja anak, antara lain W, S, dan M. Sebaiknya mampu untuk 
disiplin dalam melaksanakan ibadah atau meluangkan waktunya untuk 
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melaksanakan shalat, puasa, mengaji di luar aktivitasnya ketika bekerja, 
sekolah, dan bermain pada saat libur kerja dan sekolah. 
3. Bagi Masyarakat 
Masyarakat sebagai peran yang sangat berpengaruh dalam proses 
pendidikan karakter, sangatlah dibutuhkan kesadaran yang nyata pada tiap-
tiap individu masyarakat sebagai suatu bentuk dukungan dalam 
menanamkan nila-nilai pendidikan karakter pada anak melalui dengan 
memberi contoh atau teladan yang baik bagi anak, ketika para anak sedang 
berinteraksi atau bermain di lingkungan masyarakat. Khususnya bagi 
lingkungan masyarakat di sekitar rumah pekerja anak yang terletak di 
kampung Leuwimalang, Desa Wibawamulya, Cibarusah, Bekasi. 
Terutama memberi teladan dalam melaksanakan ibadah Sehingga tercipta 
suatu lingkungan yang religius. Dengan karakter religius kemungkinan 
dapat mencegah untuk melakukan perbuatan yang tercela, dilarang hukum 
dan agama, serta nilai-norma yang berlaku di dalam masyarakat. Dan 
memberi contoh yang baik ketika berkomunikasi dengan bahasa sopan dan 
santun. 
4. Bagi Lingkungan Pabrik Batu Bata (Lio) 
a. Diharapkan lingkungan pabrik batu bata yang merupakan tempat 
ketiga anak ini bekerja lebih mampu menciptakan suatu lingkungan 
yang kondusif bagi anak untuk mengembangkan nilai-nilai karakter 
yang telah ditanamkan oleh orang tua pekerja anak sebelumnya. 
Apalagi, pabrik batu bata merupakan tempat kedua bagi pekerja anak 
252 
 
setelah rumah. Sehingga, diharapkan pada pemilik Lio yang memiliki 
peran utama di lingkungan Lio mampu memberikan teladan yang baik 
bagi para pekerja anak dan memberikan motivasi kepada para pekerja 
anak untuk menatap masa depan lebih cerah dan memutus rantai 
kemiskinan orang tua pekerja anak. 
b. Bagi para buruh dewasa hendaknya memberi contoh yang baik bagi 
pekerja anak ketika buruh deawasa berkomunikasi atau berinteraksi 
dengan sesama buruh deawsa dan atau pekerja anak dengan 
penggunaan bahasa yang sopan dan santun. 
 
